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Abstrak 
Dermatitis, atau eksim, adalah masalah kesehatan serius yang memengaruhi lapisan epidermis 
dengan gejala akut maupun kronis, sering dipicu oleh kurangnya kebersihan pribadi dan 
kondisi lingkungan yang buruk. Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan antara kebersihan 
pribadi dan kualitas lingkungan dengan keluhan dermatitis menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan desain cross-sectional pada 73 warga RT 04, RW 07, Kelurahan Kampung 
Melayu. Hasil menunjukkan prevalensi keluhan dermatitis sebesar 56,2%, dengan tingkat 
kebersihan rambut (45,2%) dan sarana air bersih (38,4%) memiliki hubungan signifikan dengan 
dermatitis (P-value < 0,05). Masyarakat disarankan untuk menjaga kebersihan pribadi, 
memperbaiki kualitas lingkungan, dan rutin memeriksakan kesehatan di puskesmas. 
 

Kata Kunci: Personal Hygiene, Kualitas Lingkungan, Dermatitis 
 

Abstract 
Dermatitis, or eczema, is a serious health problem that affects the epidermis layer with both acute and 
chronic symptoms, often triggered by lack of personal hygiene and poor environmental conditions. This 
study aims to examine the relationship between personal hygiene and environmental quality and 
dermatitis complaints using a quantitative approach and cross-sectional design in 73 residents of RT 
04, RW 07, Kampung Melayu Village. The results showed that the prevalence of dermatitis complaints 
was 56.2%, with the level of hair cleanliness (45.2%) and clean water facilities (38.4%) having a 
significant relationship with dermatitis (P-value < 0.05). The public is advised to maintain personal 
hygiene, improve environmental quality, and have regular health check-ups at health centers. 
 
Keyword: Personal Hygiene, Environmental Quality, Dermatitis 
 
PENDAHULUAN 

Dermatitis merupakan salah satu penyakit kulit yang prevalensinya tinggi di masyarakat 
dan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya kebersihan pribadi (personal 
hygiene), paparan lingkungan yang tidak sehat, serta infeksi mikroorganisme seperti jamur, 
bakteri, virus, atau parasit. Personal hygiene adalah bagian penting dari upaya kesehatan 
individu, mencakup perawatan kulit, rambut, kuku, gigi, dan lingkungan sekitar. Kulit, sebagai 
organ terluar tubuh, memiliki peran vital dalam melindungi organ-organ internal, mengatur 
suhu tubuh, serta membantu proses pengeluaran zat-zat sisa. Oleh karena itu, perawatan kulit 
yang baik sangat penting untuk menjaga keseimbangan kesehatan tubuh secara keseluruhan 
(Nurfaqhiha, 2021).   

Secara global, dermatitis menunjukkan angka kejadian yang cukup signifikan. Menurut 
laporan World Health Organization (WHO), sekitar 90% masyarakat di Amerika Serikat 
melaporkan gangguan kesehatan kulit yang berhubungan dengan dermatitis (Novitasari et al., 
2023). Di Indonesia, data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan prevalensi 
dermatitis mencapai 6,8%, dengan tren peningkatan setiap tahunnya (Apriliani et al., 2022). 
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Penelitian epidemiologi di beberapa wilayah Indonesia juga mengungkapkan bahwa dermatitis 
merupakan salah satu penyakit kulit yang paling sering dijumpai, baik di fasilitas kesehatan 
maupun komunitas. Misalnya, di Kota Depok, dermatitis menduduki peringkat ke-10 dari 
penyakit paling umum, dengan prevalensi mencapai 17.210 kasus per tahun (Salsabillah, 
Novianus, & Trimawartinah, 2022). 

Faktor lingkungan seperti akses terhadap air bersih, sanitasi yang memadai, serta 
kebiasaan perilaku masyarakat memiliki kontribusi besar terhadap prevalensi dermatitis. Studi 
menunjukkan bahwa wilayah dengan kondisi sanitasi yang buruk, seperti kawasan bantaran 
sungai atau daerah padat penduduk, cenderung memiliki angka kasus dermatitis yang lebih 
tinggi. Di Kelurahan Kampung Melayu, Jakarta Timur, yang berbatasan dengan Sungai 
Ciliwung, masalah dermatitis menjadi perhatian utama. Wilayah ini menghadapi tantangan 
sanitasi akibat praktik membuang sampah ke sungai, penggunaan air sungai untuk kebutuhan 
sehari-hari, serta tingginya paparan banjir yang membawa air sungai tercemar ke permukiman.   

Menurut data Puskesmas Kampung Melayu tahun 2023, dermatitis menjadi salah satu 
masalah kesehatan utama di wilayah ini, dengan 898 kasus yang dilaporkan dalam satu tahun. 
Observasi awal menunjukkan bahwa masyarakat di kawasan bantaran sungai, khususnya RW 
07, memiliki tingkat kebersihan pribadi yang rendah, seperti mandi atau mencuci pakaian 
menggunakan air sungai. Selain itu, kepadatan penduduk dan minimnya akses sanitasi yang 
layak turut memperburuk situasi kesehatan kulit di daerah tersebut.   

Berbagai penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya menjaga kebersihan pribadi dan 
meningkatkan kualitas lingkungan untuk mencegah dermatitis. Studi di berbagai wilayah, 
termasuk di tempat pembuangan akhir (TPA) Bantargebang dan pesantren, mengungkapkan 
bahwa kebersihan kulit yang buruk sering kali berkorelasi dengan tingginya prevalensi 
dermatitis. Studi di Pulau Bromo, misalnya, menunjukkan bahwa masyarakat yang 
menggunakan air sungai untuk kebutuhan sehari-hari memiliki risiko lebih tinggi terhadap 
penyakit kulit dibandingkan mereka yang memiliki akses air bersih.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara personal hygiene, kondisi 
lingkungan, dengan keluhan dermatitis di Kelurahan Kampung Melayu. Dengan memahami 
faktor risiko dan pola penyakit, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
untuk meningkatkan kualitas kebersihan pribadi dan sanitasi lingkungan, serta mengurangi 
beban kesehatan yang ditimbulkan oleh dermatitis di masyarakat. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik dengan pendekatan deskriptif kuantitatif 
dan menggunakan desain cross-sectional. Lokasi penelitian berada di RT 04, RW 07, Kelurahan 
Kampung Melayu, Kecamatan Jatinegara. Populasi penelitian mencakup seluruh warga yang 
berdomisili di RT 04, RW 07, dengan total 268 orang. Sampel yang diambil berjumlah 73 
responden, dan data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. 

 
HASILDAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 73 responden, dengan 41 orang (56,2%) mengalami keluhan 
dermatitis, sementara 32 orang (43,8%) tidak mengalami keluhan tersebut. Berdasarkan hasil 
pengukuran, sebagian besar responden masih memiliki kebiasaan yang kurang baik dalam 
menjaga kebersihan pribadi dan lingkungan. Hal ini mencakup aspek seperti kebersihan 
rambut, kulit, pakaian, handuk, tempat tidur dan sprei, serta akses terhadap sarana air bersih 
dan pengelolaan sampah. 

Table 1. Gambaran karakteristik subjek 

No Variabel Kategori 
Frekuensi 

n % 

1. Keluhan Dermatitis Ada keluhan 41 56,2% 
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Tidak ada keluhan 32 43,8% 

A. Personal Hygiene 

2. 
Kebersihan Tangan, Kuku, dan 
Kaki 

Baik 40 54,8% 

Kurang baik 33 45,2% 

3. Kebersihan Rambut 

Baik 33 45,2% 

Kurang baik 40 54,8% 

4. Kebersihan Kulit 

Baik 29 39,7% 

Kurang baik 44 60,3% 

5. Kebersihan Pakaian 

Baik 27 37% 

Kurang baik 46 63% 

6. Kebersihan Handuk 

Baik 34 46,6% 

Kurang baik 39 53,4% 

7. 
Kebersihan Tempat Tidur dan 
Sprei 

Baik 31 42,5% 

Kurang baik 42 57,5% 

B. Kualitas Lingkungan 

8. Sarana Air bersih 

Baik 28 38,4% 

Kurang baik 45 61,6% 

9. Pembuangan sampah 

Baik 34 46,4% 

Kurang baik 39 53,4% 

Kebersihan tangan, kuku dan kaki dengan keluhan dermatitis 

Table 2. Hubungan kebersihan tangan, kuku, dan kaki dengan keluhan dermatitis pada 
masyarakat Rt. 04, Rw. 07, Kelurahan Kampung Melayu 

Kebersihan  
Tangan, 

Kuku dan 
Kaki 

Keluhan Dermatitis 

Total 
PR 

(95%CI 
Lower-
Upper) 

Pvalue 
Ada keluhan 

Tidak ada 
keluhan 

n % n % n % 

Kurang baik 16 48,5 17 51,5 33 100 1,289 
(0,842-
1,973) 

0,335 Baik 25 62,5 15 35,7 40 100 

Total 41 56,2 32 43,8 73 100 

 

Kebiasaan menjaga kebersihan seperti mencuci tangan, menggunting kuku, dan mencuci 
kaki yang dilakukan oleh masyarakat RT. 004, RW. 07, Kelurahan Kampung Melayu pada tahun 
2024 menunjukkan hasil yang beragam. Berdasarkan pada Tabel 1 yang menggambarkan 
distribusi frekuensi kebersihan tangan, kuku, dan kaki, diketahui bahwa sebanyak 40 orang 
(54,8%) responden menjaga kebersihan tangan, kuku, dan kaki dengan baik. Sementara itu, 33 
orang (45,2%) responden menjaga kebersihan tangan, kuku, dan kaki dengan kurang baik. 
Dalam penelitian ini, subjek dikatakan memiliki kebersihan tangan, kuku dan kaki yang baik 
jika menjawab “ya”. Sehingga diketahui bahwa sebagian besar masyarakat memiliki kebersihan 
tangan, kuku, dan kaki yang baik. 
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Selanjutnya, berdasarkan Tabel 2 mengenai hubungan kebersihan tangan, kuku, dan kaki 
dengan keluhan dermatitis, diperoleh hasil bahwa di antara responden yang menjaga 
kebersihan dengan baik, sebanyak 25 orang (62,5%) mengalami keluhan dermatitis, sedangkan 
di antara responden yang menjaga kebersihan dengan kurang baik, 16 orang (48,5%) mengalami 
keluhan dermatitis. Namun, berdasarkan hasil uji Chi Square, nilai p-value yang diperoleh 
adalah 0,335, yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara kebersihan 
tangan, kuku, dan kaki dengan keluhan dermatitis (p-value > 0,05). 

Temuan ini bertentangan dengan beberapa penelitian sebelumnya. Studi yang dilakukan 
oleh Manyullei et al. (2022) menunjukkan adanya korelasi signifikan antara kebersihan tangan, 
kuku, dan kaki dengan keluhan dermatitis, dengan p-value sebesar 0,0001 (<0,05). Hal serupa 
juga ditemukan dalam penelitian Harfika & Suryani (2023), yang menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara kebersihan tangan, kuku, dan kaki dengan keluhan dermatitis, 
dengan p-value sebesar 0,002 (<0,05). 
Kebersihan ranbut dengan keluhan dermatitis 

Table 3. Hubungan kebersihan rambut dengan keluhan dermatitis pada masyarakat Rt. 
04, Rw. 07, Kelurahan Kampung Melayu 

Kebersihan 
Rambut 

Keluhan Dermatitis 

Total 
PR 

(95%CI 
Lower-
Upper) 

Pvalue 
Ada keluhan 

Tidak ada 
keluhan 

n % N % n % 

Kurang baik  29 72,5 11 27,5 40 100 0,502 
(0,307-
0,8,19) 

0,004 Baik 12 36,4 21 63,6 33 100 

Total 41 56,2 32 43,8 73 100 

 

Kebiasaan masyarakat dalam membersihkan atau mencuci rambut menggunakan air 
bersih dua kali seminggu menunjukkan variasi yang berbeda. Berdasarkan Tabel 1 mengenai 
distribusi frekuensi kebersihan rambut, diketahui bahwa 33 orang (45,2%) responden menjaga 
kebersihan rambut dengan baik, sedangkan 40 orang (54,8%) responden menjaga kebersihan 
rambut dengan kurang baik. Dalam penelitian ini, subjek dikatakan memiliki kebersihan 
rambut yang kurang baik jika menjawab “tidak”. Sehingga diketahui bahwa sebagian besar 
masyarakat memiliki kebersihan rambut yang kurang baik. 

Pada Tabel 3 yang membahas hubungan kebersihan rambut dengan keluhan dermatitis, 
ditemukan bahwa 29 responden (72,5%) yang kurang baik dalam menjaga kebersihan rambut 
mengalami keluhan dermatitis, sementara 12 responden (36,4%) yang menjaga kebersihan 
rambut dengan baik juga mengalami keluhan dermatitis. Berdasarkan hasil uji Chi Square, nilai 
p-value yang diperoleh adalah 0,0004, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
antara kebersihan rambut dengan keluhan dermatitis (p-value < 0,05) pada masyarakat RT. 04, 
RW. 07, Kelurahan Kampung Melayu. 

Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Pradananingrum et al. (2018), 
yang menunjukkan adanya hubungan antara kebersihan rambut dengan keluhan dermatitis, 
dengan p-value sebesar 0,031 (<0,05). Penelitian lain oleh Eka Yuliana et al. (2021) juga 
menemukan adanya hubungan antara kebersihan rambut dan keluhan dermatitis, dengan p-
value sebesar 0,000 (<0,05). 
Kebersihan kulit dengan keluhan dermatitis 

Table 4. Hubungan kebersihan kulit dengan keluhan dermatitis pada masyarakat Rt. 04, 
Rw. 07, Kelurahan Kampung Melayu 

Kebersihan 
Kulit 

Keluhan Dermatitis 
Total 

PR (95%CI 
Lower-
Upper) 

Pvalue 
Ada keluhan 

Tidak ada 
keluhan 

n % n % n % 

Kurang baik 26 59,1 18 40,9 29 100 0,875 0,704 
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Baik 15 51,7 14 48,3 44 100 (0,570-
1,344) Total 41 56,2 32 43,8 73 100 

 
Kebiasaan menjaga kebersihan kulit di kalangan masyarakat RT. 04, RW. 07, Kelurahan 

Kampung Melayu menunjukkan hasil yang bervariasi. Berdasarkan pada Tabel 1 mengenai 
distribusi frekuensi kebersihan kulit, diketahui bahwa 29 orang (39,7%) responden menjaga 
kebersihan kulit dengan baik, sementara 44 orang (60,3%) responden menjaga kebersihan kulit 
dengan kurang baik. Dalam penelitian ini, subjek dikatakan memiliki kebersihan kulit yang 
kurang baik jika menjawab “tidak”. Sehingga diketahui bahwa sebagian besar masyarakat 
memiliki kebersihan kulit yang kurang baik. 

Tabel 4 yang membahas hubungan kebersihan kulit dengan keluhan dermatitis 
menunjukkan bahwa 26 responden (59,1%) yang kurang baik dalam menjaga kebersihan kulit 
mengalami keluhan dermatitis, sementara 15 responden (51,7%) yang menjaga kebersihan kulit 
dengan baik juga mengalami keluhan dermatitis. Berdasarkan hasil uji Chi Square, nilai p-value 
yang diperoleh adalah 0,704, yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara kebersihan kulit dengan keluhan dermatitis (p-value > 0,05) pada masyarakat RT. 04, 
RW. 07, Kelurahan Kampung Melayu. 

Temuan ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2020), yang 
menunjukkan adanya korelasi antara kebersihan kulit dan keluhan dermatitis, dengan p-value 
sebesar 0,015 (<0,05). Sebaliknya, penelitian oleh Eka Yuliana et al. (2021) juga menemukan 
adanya korelasi yang signifikan antara kebersihan kulit dan keluhan dermatitis, dengan p-value 
sebesar 0,000 (<0,05). 
Kebersihan pakaian dengan keluhan dermatitis 

Table 5. Hubungan kebersihan pakaian dengan keluhan dermatitis pada masyarakat Rt. 
004, Rw. 07, Kelurahan Kampung Melayu 

Kebersihan 
Pakaian 

Keluhan Dermatitis 
Total 

PR 
(95%CI 
Lower-
Upper) 

Pvalue 
Ada keluhan 

Tidak ada 
keluhan 

n % n % n % 

Kurang baik 25 64,1 14 35,9 34 100 0,734 
(0,479-
1,125) 

0,220 Baik 16 47,1 18 52,9 39 100 

Total 41 56,2 32 43,8 73 100 

 
Kebiasaan masyarakat dalam menjaga kebersihan pakaian di RT. 04, RW. 07, Kelurahan 

Kampung Melayu menunjukkan hasil yang bervariasi. Berdasarkan Tabel 1 mengenai distribusi 
frekuensi kebersihan pakaian, ditemukan bahwa 27 orang (37%) responden menjaga kebersihan 
pakaian dengan baik, sementara 46 orang (63%) responden menjaga kebersihan pakaian dengan 
kurang baik. Dalam penelitian ini, subjek dikatakan memiliki kebersihan pakaian yang kurang 
baik jika menjawab “tidak”. Sehingga diketahui bahwa sebagian besar masyarakat memiliki 
kebersihan pakaian yang kurang baik. 

Tabel 5 yang membahas hubungan kebersihan pakaian dengan keluhan dermatitis 
menunjukkan bahwa 25 responden (64,1%) yang kurang baik dalam menjaga kebersihan 
pakaian mengalami keluhan dermatitis, sementara 16 responden (47,1%) yang menjaga 
kebersihan pakaian dengan baik juga mengalami keluhan dermatitis. Berdasarkan hasil uji Chi 
Square, nilai p-value yang diperoleh adalah 0,220, yang menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara kebersihan pakaian dengan keluhan dermatitis (p-value > 
0,05) pada masyarakat RT. 04, RW. 07, Kelurahan Kampung Melayu. 

Temuan ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erlisya Puspandhani et 
al. (2022), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kebersihan pakaian dan 
keluhan dermatitis dengan p-value sebesar 0,015 (<0,05). Namun, penelitian Agustina et al. 
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(2022) yang sejalan dengan temuan ini menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 
kebersihan pakaian dan keluhan dermatitis, dengan p-value sebesar 0,421 (>0,05). 
Kebersihan handuk dengan keluhan dermatitis 

Table 6. Hubungan kebersihan handuk dengan keluhan dermatitis pada masyarakat Rt. 
04, Rw. 07, Kelurahan Kampung Melayu 

Kebersihan 
Handuk 

Keluhan Dermatitis 
Total 

PR 
(95%CI 
Lower-
Upper) 

Pvalue 
Ada keluhan 

Tidak ada 
keluhan 

n % n % n % 

Kurang baik 25 64,1 14 35,6 39 100 0,734 
(0,479-
1,125) 

0,220 Baik 16 47,1 18 52,9 34 100 

Total 41 56,2 32 43,8 73 100 

 

Kebiasaan masyarakat di RT. 04, RW. 07, Kelurahan Kampung Melayu dalam menjaga 
kebersihan handuk menunjukkan hasil yang cukup beragam. Berdasarkan Tabel 1 mengenai 
distribusi frekuensi kebersihan handuk, terdapat 34 orang (46,6%) responden yang menjaga 
kebersihan handuk dengan baik, sementara 39 orang (53,4%) responden menjaga kebersihan 
handuk dengan kurang baik. Dalam penelitian ini, subjek dikatakan memiliki kebersihan 
handuk yang kurang baik jika menjawab “tidak”. Sehingga diketahui bahwa sebagian besar 
masyarakat memiliki kebersihan handuk yang kurang baik. 

Tabel 6 mengenai hubungan kebersihan handuk dengan keluhan dermatitis 
menunjukkan bahwa dari 73 responden, 25 responden (64,1%) yang kurang baik dalam menjaga 
kebersihan handuk mengalami keluhan dermatitis, sedangkan 16 responden (47,1%) yang 
menjaga kebersihan handuk dengan baik juga mengalami keluhan dermatitis. Hasil uji Chi 
Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,220, yang mengindikasikan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara kebersihan handuk dengan keluhan dermatitis (p-value > 
0,05) pada masyarakat RT. 04, RW. 07, Kelurahan Kampung Melayu. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Irjayanti et al. 
(2023), yang menemukan adanya hubungan signifikan antara kebersihan handuk dengan 
keluhan dermatitis dengan p-value sebesar 0,000 (<0,05). Penelitian lain oleh Rahmadiah et al. 
(2024) juga menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara kebersihan handuk dan 
keluhan dermatitis dengan p-value sebesar 0,021 (<0,05). 
Kebersihan tempat tidur dan sprei dengan keluhan dermatitis 

Table 7.Hubungan kebersihan tempat tidur dan sprei dengan keluhan dermatitis pada 
masyarakat Rt. 04, Rw. 07, Kelurahan Kampung Melayu 

Kebersihan 
Tempat 

Tidur dan 
Sprei 

Keluhan Dermatitis 
Total 

PR 
(95%CI 
Lower-
Upper) 

Pvalue 
Ada keluhan 

Tidak ada 
keluhan 

n % n % n % 

Kurang baik 27 64,3 15 35,7 42 100 0,703 
(0,449-
1,100) 

0,165 Baik 14 45,2 17 54,8 31 100 

Total 41 56,2 32 43,8 73 100 

 

Kebiasaan masyarakat RT. 04, RW. 07, Kelurahan Kampung Melayu dalam menjaga 
kebersihan tempat tidur dan sprei menunjukkan hasil yang bervariasi. Berdasarkan Tabel 1 
mengenai distribusi frekuensi kebersihan tempat tidur dan sprei, didapati bahwa 49 responden 
(67,1%) menjaga kebersihan tempat tidur dan sprei dengan baik, sementara 42 responden 
(57,5%) lainnya kurang baik dalam menjaga kebersihan tempat tidur dan sprei. Dalam 
penelitian ini, subjek dikatakan memiliki kebersihan tempat tidur dan sprei yang kurang baik 
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jika menjawab “tidak”. Sehingga diketahui bahwa sebagian besar masyarakat memiliki 
kebersihan tempat tidur dan sprei yang kurang baik. 

 Tabel 7 mengenai hubungan kebersihan tempat tidur dan sprei dengan keluhan 
dermatitis menunjukkan bahwa dari 73 responden, sebanyak 27 responden (64,3%) yang kurang 
baik dalam menjaga kebersihan tempat tidur dan sprei mengalami keluhan dermatitis, 
sedangkan 14 responden (45,2%) yang menjaga kebersihan tempat tidur dan sprei dengan baik 
juga mengalami keluhan dermatitis. Hasil uji Chi Square menunjukkan nilai p-value sebesar 
0,165, yang mengindikasikan tidak ada hubungan yang signifikan antara kebersihan tempat 
tidur dan sprei dengan keluhan dermatitis (p-value > 0,05) pada masyarakat RT. 04, RW. 07, 
Kelurahan Kampung Melayu. 

Studi yang dilakukan oleh Avita & Sahani (2020) menunjukkan adanya korelasi antara 
kebersihan tempat tidur dan sprei dengan keluhan dermatitis dengan p-value sebesar 0,02 
(<0,05). Penelitian lain oleh Nanda (2016) juga menunjukkan adanya keterkaitan antara 
kebersihan tempat tidur dan sprei dengan keluhan dermatitis dengan p-value sebesar 0,0001 
(<0,05). Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Nanda (2016) lainnya menunjukkan tidak 
adanya korelasi dengan p-value sebesar 0,342 (>0,05). 
Sarana air bersih dengan keluhan dermatitis 

Table 8. Hubungan sarana air bersih dengan keluhan dermatitis pada masyarakat Rt. 04, 
Rw. 07, Kelurahan Kampung Melayu 

Sarana 
Air 

Bersih 

Keluhan Dermatitis 

Total 
PR 

(95%CI 
Lower-
Upper) 

Pvalue 
Ada keluhan 

Tidak ada 
keluhan 

n % N % n % 

Kurang 
baik 

33 73,3 12 26,7 28 100 0,390 
(0,211-
0,718) 

0,000 
Baik 8 28,8 20 71,4 45 100 

Total 41 56,2 32 43,8 73 100 

 

Sanitasi air bersih merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kesehatan 
masyarakat, termasuk dalam kasus keluhan dermatitis. Berdasarkan Tabel 1 mengenai 
distribusi frekuensi sarana air bersih, ditemukan bahwa 28 responden (38,4%) menjaga sanitasi 
air bersih dengan baik, sedangkan 45 responden (61,6%) memiliki sanitasi air bersih yang 
kurang baik. Dalam penelitian ini, subjek dikatakan memiliki sanitasi air bersih yang kurang 
baik jika menjawab “tidak”. Sehingga diketahui bahwa sebagian besar masyarakat memiliki 
sanitasi air bersih yang kurang baik. 

Tabel 8 mengenai hubungan sarana air bersih dengan keluhan dermatitis menunjukkan 
bahwa 33 responden (73,3%) yang memiliki sanitasi air bersih yang kurang baik mengalami 
keluhan dermatitis, sementara 8 responden (28,8%) yang menjaga sanitasi air bersih dengan 
baik juga mengalami keluhan dermatitis. Hasil uji Chi Square menghasilkan nilai p-value 
sebesar 0,000, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara sanitasi air bersih 
dan keluhan dermatitis (p-value < 0,05) pada masyarakat RT. 04, RW. 07, Kelurahan Kampung 
Melayu. 

Studi serupa oleh Saputri et al. (2024) menunjukkan adanya korelasi yang signifikan 
antara sarana air bersih dengan keluhan dermatitis, dengan p-value sebesar 0,000 (<0,05). 
Penelitian lain oleh Marganda Manalu & Kartika Putri (2019) juga menjelaskan adanya korelasi 
antara sarana air bersih dan keluhan dermatitis dengan p-value sebesar 0,001 (<0,05). 
Pembuangan sampah dengan keluhan dermatitis 

Table 9. Hubungan pembuangan sampah dengan keluhan dermatitis pada masyarakat Rt. 
04, Rw. 07, Kelurahan Kampung Melayu 

Pembuangan 
Sampah 

Keluhan Dermatitis 
Total 

PR 
(95%CI 
Lower-

Pvalue 

Ada keluhan Tidak ada 
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keluhan Upper) 

n % n % n % 

Kurang baik 22 56,4 17 43,6 39 100 0,991 
(0,660-
1,488) 

1,000 Baik 19 55,9 15 44,1 34 100 

Total 41 56,2 32 43,8 73 100 

 

Pembuangan sampah yang baik merupakan faktor penting dalam menjaga kebersihan 
lingkungan dan kesehatan masyarakat. Berdasarkan Tabel 1 mengenai distribusi frekuensi 
pembuangan sampah bersih pada masyarakat RT. 04, RW. 07, Kelurahan Kampung Melayu, 
ditemukan bahwa 34 orang (46,4%) responden menjaga pembuangan sampah dengan baik, 
sementara 39 orang (53,4%) responden memiliki pembuangan sampah yang kurang baik. Dalam 
penelitian ini, subjek dikatakan memiliki pembuangan sampah yang kurang baik jika menjawab 
“tidak”. Sehingga diketahui bahwa sebagian besar masyarakat memiliki pembuangan sampah 
yang kurang baik. 

Tabel 9 menunjukkan hubungan antara pembuangan sampah dengan keluhan 
dermatitis, di mana 22 responden (56,4%) yang kurang baik dalam menjaga pembuangan 
sampah mengalami keluhan dermatitis, sementara 19 responden (55,9%) yang menjaga 
pembuangan sampah dengan baik juga mengalaminya. Hasil uji Chi-Square menghasilkan p-
value sebesar 1,000, yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 
pembuangan sampah dan keluhan dermatitis (p-value > 0,05) pada masyarakat tersebut. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Gusti & Iqbal (2024) menunjukkan adanya 
hubungan antara pembuangan sampah dengan keluhan dermatitis, dengan p-value sebesar 0,04 
(<0,05). Studi lain oleh Heryanto et al. (2022) juga menemukan korelasi yang signifikan antara 
pembuangan sampah dan keluhan dermatitis dengan p-value sebesar 0,001 (<0,05). 

 

SIMPULAN 
Penelitian tentang "Hubungan Personal Hygiene, Kualitas Lingkungan terhadap Keluhan 

Dermatitis Masyarakat Kampung Melayu, 2024" menemukan dari 73 responden, 41 mengalami 
dermatitis, sementara 32 tidak. Sebagian besar responden memiliki kebersihan yang baik dalam 
aspek tertentu, seperti tangan, kuku, kaki (54,8%), rambut (45,2%), pakaian, handuk (46,6%), 
serta tempat tidur dan sprei (42,5%). Namun, kebersihan kulit, sarana air bersih, dan 
pembuangan sampah masih memerlukan perhatian lebih. 

Sebagai upaya pencegahan, masyarakat dianjurkan menjaga kebersihan rambut dengan 
mencuci dua kali seminggu, memelihara infrastruktur air bersih, dan terlibat dalam pengelolaan 
sumber daya alam. Selain itu, pemeriksaan rutin di Puskesmas serta pelatihan personal hygiene 
penting untuk meningkatkan kesadaran kebersihan diri dan lingkungan. 
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